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In general, it can be said that islamic syariah desires economic activities that  halal, who 
are the objects of products , how to get it, and its usage In addition , the principle of syariah 
investment must also be conducted without compulsion (is well pleased),  fair and transactions 
are based on its operations and services are allowed by islamic principle, Including free 
manipulation and speculation. from here it was considered that syariah investment in building 
national economy to be reckoned with, because the rates of its recent relatively fast. By fulfill 
the opportunities and challenges, we must formulated and socialized on investment management 
syariah , so that public participation in this business is increased. If conventional investment 
know advantage of bank interest, in contrast with the investment banking using the percentage 
of sharing or nisbah.  A production sharing system on an investment syariah justice for this have 
the effect of investors and the bank customers. Begins with a feeling of trust and equipped with 
islamic banking system give a sense of justice for customers 




Secara umum, dapat dikatakan bahwa syariah Islam menghendaki kegiatan ekonomi 
yang halal, baik produk yang menjadi objek, cara perolehannya, maupun cara penggunaannya. 
Selain itu, prinsip investasi syariah juga harus dilakukan tanpa paksaan (ridha), adil dan 
transaksinya berpijak pada kegiatan produksi dan jasa yang tidak dilarang oleh Islam, termasuk 
bebas manipulasi dan spekulasi. Dari sini dapat diasumsikan bahwa bentuk investasi syariah 
dalam membangun ekonomi nasional harus diperhitungkan, karena tingkat perkembangannya 
yang relatif cepat. Demi terpenuhinya peluang dan tantangan tersebut, maka harus dirumuskan 
dan disosialisasikan mengenai manajemen investasi syariah, sehingga partisipasi masyarakat 
dalam bisnis ini juga akan meningkat. Jika investasi konvensional mengenal keuntungan berupa 
bunga bank, lain halnya dengan investasi syariah yang menggunakan persentase bagi hasil atau 
nisbah. Sistem bagi hasil pada investasi syariah ini memberikan efek keadilan bagi para investor 
dan nasabah bank. Diawali dengan rasa kepercayaan dan dilengkapi dengan sistem perbankan 
Islam yang memberikan rasa keadilan bagi para nasabah. 





Aktivitas perdagangan dan usaha yang sesuai dengan syariah adalah kegiatan 
usaha yang tidak berkaitan dengan produk atau jasa yang haram seperti makanan haram, 
perjudian atau kemaksiatan. Selain itu juga menghindari cara perdagangan dan usaha 
yang dilarang, termasuk yang tergolong praktik riba, gharar dan maysir. 
AL-‘ADALAH: Jurnal Syariah dan Hukum Islam  e-ISSN: 2503-1473 






 Kenyataannya tidak semua aktivitas perdagangan dan usaha memenuhi 
ketentuan syariah. Untuk itu fatwa ulama diperlukan guna memastikan pemenuhan 
kualifikasi tersebut. Fatwa mengenai halal-haram transaksi keuangan syariah di 
Indonesia ditetapkan Majelis Ulama Indonesia melalui Dewan Syariah Nasional (DSN) 
dengan bantuan tenaga praktisi dan penerapannya dilaksanakan dengan bantuan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS). 
 Salah satu tonggak penting dalam pengembangan ekonomi syariah di Indonesia 
adalah beroperasinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1992. Perbankan 
syariah semakin marak setelah diterbitkan UU No 10/1998 yang memungkinkan 
perbankan menjalankan dual banking system atau bank konvensional dapat mendirikan 
divisi syariah. Dengan adanya Undang-undang tersebut bank-bank konvensional mulai 
melirik dan membuka unit usaha syariah. Tak heran jika perkembangan perbankan 
syariah cukup pesat. 
Faktor utama yang mendukung perkembangan ekonomi syariah di Indonesia di 
masa mendatang adalah jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas muslim. Selain itu 
adanya peningkatan kesadaran umat Islam dalam berinvestasi sesuai syariah. Mengingat 
begitu pentingnya investasi sebagai salah satu perilaku ekonomi, maka menjadi penting 
pula pemahaman mengenai teori dan praktik investasi tersebut. 
 
PENGERTIAN INVESTASI 
 Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini 
dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang (Halim, 2005). Kata 
investasi merupakan kata adopsi dari bahasa inggris, yaitu investment. Kata invest 
sebagai kata dasar dari investment memiliki arti menanam. Dalam kamus istilah Pasar 
Modal dan keuangan kata invesment diartikan sebagai penanaman uang atau modal 
dalam suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan. Sedangkan 
dalam kamus Lengkap Ekonomi, Investasi didefinisikan sebagai saham penukaran uang 
dengan bentuk-bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta tidak bergerak yang di 
harapkan dapat di tahan selama periode waktu tertentu supaya menghasilkan 
pendapatan. 
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Dalam berinvestasi ada berbagai tujuan. Adapun tujuan investasi adalah mendapatkan 
sejumlah pendapatan keuntungan. Dalam konteks perekonomian menurut pendapat 
Ahmad (2004:3-4), Tandelin (2001) dalam Huda dan Edwin Nasution (2007:8-9) ada 
beberapa motif mengapa seseorang melakukan investasi (Dumairy, 1996), antara lain: 
1. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang akan datang 
2. Mengurangi tekanan inflasi 
3. Sebagai usaha untuk menghemat pajak. 
 
INVESTASI DALAM PERSPEKTIF SYARIAH 
 Investasi merupakan bentuk aktif dari ekonomi syariah. Sebab setiap harta ada 
zakatnya, jika harta tersebut didiamkan maka lambat laun akan termakan oleh zakatnya. 
Salah satu hikmah dari zakat ini adalah mendorong untuk setiap muslim 
menginvestasikan hartanya. Harta yang diinvestasikan tidak akan termakan oleh zakat, 
kecuali keuntungannya saja (Nabahan, 2000). 
 Islam memandang semua perbuatan manusia dalam kehidupan sehari-harinya, 
termasuk aktivitas ekonominya sebagai investasi yang akan mendapatkan hasil (return). 
Investasi yang melanggar syariah akan mendapatkan balasan yang setimpal, begitu pula 
investasi yang sesuai dengan syariah. Return investasi dalam Islam sesuai dengan 
besarnya sumber daya yang dikorbankan. Hasil yang akan didapatkan manusia dari 
investasinya di dunia bisa berlipat-lipat ganda (Nafik, 2009). Allah berfirman dalam QS 
Ali Imran ayat 145: 
Artinya; sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. barang siapa menghendaki 
pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa 
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. 
dan Kami akan memberi Balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 
 Itulah nilai yang membedakan investasi Islam dari investasi konvensional. jadi, 
investasi yang islami adalah pengorbanan sumber daya pada masa sekarang untuk 
mendapatkan hasil yang pasti, dengan harapan memperoleh hasil yang lebih besar di 
masa yang akan datang, baik langsung maupun tidak langsung seraya tetap berpijak pada 
prinsip-prinsip syariah secara menyeluruh (kaffah). Selain itu, semua bentuk investasi 
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dilakukan dalam rangka ibadah kepada Allah SWT untuk mencapai kebahagiaan lahir 
batin di dunia dan akhirat baik bagi bagi generasi sekarang maupun generasi yang akan 
datang. 
 Prinsip-prinsip Islam dalam muamalah yang harus diperhatikan oleh pelaku 
investasi syariah (pihak terkait) (Muhammad, 2014) adalah: 
1. Tidak mencari rizki pada hal yang haram, baik dari segi zatnya maupun cara 
mendapatkannya, serta tidak menggunakannya untuk hal-hal yang haram. 
2. Tidak mendzalimi dan tidak didzalimi. 
3. Keadilan pendistribusian kemakmuran. 
4. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha. 
5. Tidak ada unsur riba, maysir (perjudian/spekulasi), dan gharar (ketidakjelasan/samar-
samar). 
 
BENTUK-BENTUK INVESTASI SYARIAH (DEPOSITO SYARIAH) 
 Dalam operasionalnya di dunia perbankan, transaksi ini mempunyai karakteristik 
tersendiri (Nadjib, 2008), yaitu: Pertama, kedua belah pihak yang mengadakan kontrak 
antara pemilik dana dan mudharib akan menentukan kapasitas baik sebagai nasabah 
maupun pemilik. Di dalam akad tercantum pernyataan yang harus dilakukan kedua belah 
pihak yang mengadakan kontrak dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Di dalam perjanjian tersebut harus dinyatakan secara tersurat maupun tersirat 
mengenai tujuan kontrak. 
2. Penawaran dan penerimaan harus disepakati kedua belah pihak di dalam kontrak 
tersebut. 
3. Maksud penawaran dan penerimaan merupakan suatu kesatuan informasi yang 
sama penjelasannya, selanjutnya perjanjian bisa saja berlangsung melalui 
proposal tertulis dan langsung ditandatangani. 
 Kedua, modal adalah sejumlah uang pemilik dana diberikan kepada mudharib 
untuk diinvestasikan atau dikelola dalam kegiatan usaha mudharabah. Adapun syarat 
yang tercakup dalam modal adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah modal harus diketahui secara pasti termasuk jenis mata uangnya. 
AL-‘ADALAH: Jurnal Syariah dan Hukum Islam  e-ISSN: 2503-1473 






2. Modal harus dalam bentuk tunai, seandainya berbentuk aset menurut mayoritas 
ulama Fiqh diperbolehkan, asalkan berbentuk barang niaga dan mempunyai nilai 
atau historinya pada saat mengadakan kontrak. Bila aset tersebut berbentuk non-
kas yang siap dimanfaatkan, seperti pesawat dan kapal, menurut Madzab Hanbali 
diperbolehkan sebagai modal mudharabah asalkan mudharib tetap 
menginvestasikan semua modal tersebut dan berbagi hasil dengan pemilik dana 
dalam pendapatan dari investasi dan pada akhir jangka waktu. 
3. Modal harus tersedia dalam bentuk tunai tidak dalam bentuk piutang. 
4. Modal mudharabah langsung dibayar kepada mudharib. Beberapa ulama berbeda 
pendapat mengenai cara realisasi pencarian dana, yaitu dibayar langsung dengan 
cara lain dilaksanakan dengan memungkinkan mudharib untuk memperoleh 
manfaat dari modal tersebut bagaimanapun cara akuisisinya. Sesuai dengan 
pendapat kedua, pengadaan kontrak dapat dilaksanakan untuk keseluruhan modal 
dan pembayarannya kepada mudharib dapat dibuat dalam beberapa angsuran. 
 Ketiga, keuntungan adalah jumlah yang melebihi jumlah modal dan merupakan 
tujuan mudharabah dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Keuntungan ini haruslah berlaku bagi kedua belah pihak dan tidak ada satu 
pihakpun yang akan memilikinya. 
2. Haruslah menjadi perhatian dari kedua belah pihak dan tidak terdapat pihak 
ketiga yang akan turut memperoleh bagi hasil darinya. Porsi bagi hasil 
keuntungan untuk masing-masing pihak harus disepakati bersama pada saat 
perjanjian ditandatangani. Bagi hasil mudharib harus secara jelas dinyatakan 
pada saat pengadaan kontrak dilakukan. 
3. Pemilik dana akan menanggung semua kerugian sebaliknya mudharib tidak 
menanggung kerugian sedikitpun. Akan tetapi, mudharib harus menanggung 
kerugian bila kerugian itu timbul dari pelanggaran perjanjian atau penghilangan 
dana tersebut. 
 Keempat, jenis usaha/pekerjaan diharapkan mewakili/menggambarkan adanya 
kontribusi mudaharib dalam usahanya untuk mengembalikan/membayar modal kepada 
penyedia dana. Jenis pekerjaan dalam hal ini berhubungan dengan masalah manajemen 
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dari pembiayaan mudharabah itu sendiri. Di bawah ini merupakan syarat-syarat yang 
harus diterapkan dalam usaha/pekerjaan mudharabah adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk pekerjaan/usaha merupakan hak khusus mudharib tidak ada intervensi 
manajemen dari pemilik dana.  
2. Penyedia dana tidak harus boleh membatasi kegiatan mudharib sperti melarang 
mudharib agar tidak sukses dalam pencarian laba/keuntungan. 
3. Mudharib tidak boleh melanggar hukum Islam dalam usahanya dan juga harus 
mematuhi praktik-praktik usaha yang berlaku. 
4. Mudharib harus mematuhi syarat-syarat yang diajukan pemilik dana asalkan 
syarat-syarat tersebut tidak bertentangan kontrak mudharabah tersebut. 
 Kelima, modal mudharabah tidak boleh dalam penguasaan pemilik dana, 
sehingga tidak dapat ditarik sewaktu-waktu. Penarikan dana mudharabah hanya dapat 
dilakukan sesuai dengan waktu yang disepakati (periode yang telah ditentukan). 
Penarikan dana yang dilakukan setiap saat akan membawa dampak berkurangnya 
pembagian hasil usaha oleh nasabah yang menginvestasikan dananya. 
 
INVESTASI DI BANK SYARIAH 
 Investasi yang aman secara duniawi belum tentu aman secara akhiratnya. 
Maksudnya investasi yang sangan menguntungkan sekalipun dan tidak melanggar 
hukum positif yang berlaku, belum tentu aman kalau dilihat dari sisi syariat Islam. 
Investasi hanya dapat dilakukan pada instrumen keuangan yang sesuai  dengan syariat 
Islam dan tidak mengandung riba. Untuk sistem perekonomian di Indonesia pada saat 
ini, berdasarkan UU pasar modal hanya meliputi beberapa hal, yaitu instrumen saham 
yang sudah melalui penawaran umum dan pembagian dividen berdasarkan pada tingkat 
laba usaha, penempatan dalam deposito pada bank umum syariah, surat utang jangka 
panjang, baik berupa obligasi maupun surat utang jangka pendek yang telah lazim 
diperdagangkan di antara lembaga keuangan syariah yaitu termasuk jual beli utang 
dengan segala kontroversinya (Hukum Bisnis Syariah, 2011). 
 Sebenarnya umat muslim tidak perlu khawatir, karena jauh sebelum MUI secara 
resmi memfatwakan bunga bank itu haram sudah ada alternative untuk umat Islam. 
Sejak tahun 1992 sampai sekarang, sudah banyak bank syari’ah yang beroperasi di 
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Indonesia. Hingga kini sudah ada 11 bank umum syari’ah. Yang termasuk bank umum 
syariah di Indonesia, yaitu Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah 
Indonesia, dan lain sebagainya. Bank konvensional lebih dari 13 yang buka cabang 
khusus untuk bank syari’ah atau yang biasa dikenal dengan unit usaha syari’ah (UUS), 
contohnya seperti BRI cabang Syari’ah, BNI cabang syariah, dan lain-lain. 
Unit usaha syari’ah UUS ini walaupun secara hukum berada dibawah bank biasa 
sebagai induknya, tetapi operasinya sama dengan bank syariah dan produknya pun 
dijamin halal. Pembukuan dan segala perhitungannya akan dipisahkan dari bank 
induknya yang masih beroperasi dengan sistem bunga. Jadi dana anda akan tetap aman 
dan perhitungannya tidak akan bercampur. 
Berikut Produk Investasi di Bank Syariah (Muhammad, 2014) : 
1. Tabungan Bagi Hasil (Mudharabah) 
 Tabungan bagi hasil adalah tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah 
mutlaqah. Dalam hal ini bank syariah mengelola dana yang diinvestasikan oleh penabung 
secara produktif, menguntungkan dan memenuhi prinsip-prinsip syariah Islam. Hasil 
keuntungannya akan dibagikan kepada penabung dan bank, sesuai perbandingan bagi 
hasil atau nisbah yang disepakati bersama. 
 Contoh perhitungan bagi hasil, saldo rata-rata Bapak Budi bulan mei 2015 
sebesar Rp 1 juta sedangkan saldo rata-rata tabungan seluruh nasabah Bank Syariah pada 
bulan tersebut Rp 50 juta. Bila perbandingan bagi hasil antara nasabah dan bank sebesar 
50:50 dan pendapatan bank yang dibagi hasilkan untuk tabungan sebesar Rp 1 juta maka 
bagi hasil yang di dapatkan oleh Bapak Budi adalah sebesar (Rp 1 juta: Rp 50 juta x rp 
1 juta x Rp 50% = Rp 10.000) Sehingga Bapak Budi akan menerima bagi hasil sebesar 
Rp 10.000 dalam bulan Mei 2015 atas tabungan salso rata-rata sebesar Rp 1 juta. 
Berbeda dengan bank konvensional yang pendapatan bunganya tetap sepanjang tidak 
ada perubahan. Bagi hasil yang didapatkan dari bank syariah dapat berubah setiap bulan, 
tergantung pendapatan bagi hasil yang diterima bank syariah dari para peminjam. 
2. Deposito Bagi Hasil (Mudharabah) 
 Deposito bagi hasil merupakan produk investasi jangka waktu tertentu. 
Nasabahnya bisa perorangan maupun badan. Produk ini menggunakan prinsip 
mudharabah mutlaqah, sama dengan tabungan bagi hasil. 
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 Contoh perhitungan bagi hasil, Saldo rata-rata Ibu Farah bulan Mei 2015 sebesar 
Rp 10 jutasedangkan saldo rata-rata seluruh nasabah bank sayriah pada bulan tersebut 
sebesar Rp 500 juta. Bila perbandingan hasil antara nasabah dan bank 65:35 berarti 
nasabah tersebut akan mendapatkan 65% dan Bank Syariah 35% dari return yang 
diperoleh bank syariah dari pengelolaan dana yang dilakukan. 
 Dan pendapatan bank syariah yang dibagi hasilkan untuk deposito tersebut 
sebesar 10 juta maka bagi hasil yang didapatkan oleh ibu Farah adalah ( Rp 10 juta: Rp 
500 juta x RP 10 juta x 65% = Rp 130.000). 
3. Investasi Khusus (Mudharabah Muqayyadah) 
 Investasi Kusus adalah suatu bentuk investasi nasabah yang disalurkan langsung 
kepada pembiayaan tertentu sesuai dengan keinginan nasabah. Perbandingan nisbah bagi 
hasil yang diterapkan berdasarkan kesepkatan antara bank, nasabah serta penasehat 
keuangan jika diperlukan (dapat dinegoisasikan). Dana akan diinvestasikan kepada 
sector riil yang menguntungkan sesuai keinginan nasabah. 
 Contoh perhitungan bagi hasil, Bapak Huda menginvestasikan dana sebesar Rp 
5 juta dengan pilihan untuk pembiayaan kepada pedagang bahan bangunan. Bila pada 
bulan berikutnya keuntungan investasi yang diterima bank dari pedagang bahan 
bangunan sebesar Rp 2 juta sementara kesepakatan nisbah antara nasabah dan bank 
sebesar 65:35, maka bagi hasil yang didapatkan Bapak Huda adalah sebesar ( Rp 2 juta 
x 65% = Rp 1.300.000) Pendapatan bagi hasil yang diterima oleh deposan investasi 
khusus dalam hal ini akan sangat bervariasi tergantung dari kinerja dari pedagang yang 
diberikan pinjaman, dimana ada kemungkinan suatu saat apabila pedagang tersebut 
mengalami kerugian maka bisa saja kita tidak mendapat bagi hasil atau 0. 
 
KESIMPULAN 
Investasi merupakan bentuk aktif dari ekonomi syariah. Sebab setiap harta ada 
zakatnya, jika harta tersebut didiamkan maka lambat laun akan termakan oleh zakatnya. 
Salah satu hikmah dari zakat ini adalah mendorong untuk setiap muslim 
menginvestasikan hartanya. Harta yang diinvestasikan tidak akan termakan oleh zakat, 
kecuali keuntungannya saja. Investasi hanya dapat dilakukan pada instrumen keuangan 
yang sesuai  dengan syariat Islam dan tidak mengandung riba. Terdapat tiga produk 
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